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INTISARI

DESAIN DAN TATA LETAK PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR
BARU UPT PKB KABUPATEN SIDOARJO
Oleh
KADEK RADIA SUMANTARA

2201029

Seiring meningkatnya jumlah kendaraan bermotor, kebutuhan akan sistem
pengujian yang andal dan efisien menjadi semakin penting. UPT PKB Kabupaten
Sidoarjo mengalami permasalahan dalam kapasitas;pelayanan, di mana jumlah
kendaraan bermotorwajib uji (KBWU) mencapai rata-rata 303 unit per hari,
sedangkan kapasitas  ideal hanya sekitar 103 unit. Permasalahan lain yang
diidentifikasi antara lain anfrean panjang, penggunaan alat uji yang belum optimal,
dan keterbatasan sarana serta prasarana penunjang. Penelitian ini-bertujuan untuk
merancang-desain gedung pengujian baru dan tata letak alat uji yang sesuai standar
teknis -dan kebutuhan lapangan. Metode yang-digunakan adalah Research and
Development (R&D) dengan pendekatan observasi, wawancara, studi literatur, serta
pemodelan desain menggunakan aplikasi SketchUp. Desain yang diusulkan
mencakup bangunan pengujian dengan tiga lajur uji berdasarkan berat kendaraan,
penerapan  sistem drive thruy untuk mempercepat pelayanan administrasi,-serta
penataan alat uji berdasarkan urutan logis-dan keselamatan kerja, Fasilitas
pendukung seperti ruang tunggu, mushola, kamar mandi, dan kantin juga dirancang
untuk meningkatkan kenyamanan - pengguna. Desain ini diharapkan mampu
meningkatkan kapasitas layanan, mengurangi waktu antrean, dan memberikan
pengalaman pelayanan yang lebih baik bagi - masyarakat.

Kata Kunci: Desain gedung, tata letak alat uji, pengujian kendaraan bermotor,
drive thru, UPT-PKB Sidoarjo.
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ABSTRACT

DESIGN OF A NEW TESTING GALLERY AND PLACING OF
MOTORIZED VEHICLE TESTING TOOLS UPT PKB SIDOARJO
DISTRICT

By
KADEK RADIA SUMANTARA
2201029

As the number of motorizedwehicles increases, the need for a reliable and
efficient testing system becomes increasingly important. Thé Sidoarjo District PKB
UPT is experienting problems in service capacity, where the iumber of motorized
vehicles subject to testing (KBWU) reaches an average of 303 units per day, while
the ideal capacity is only around 103 units. Other problems identified include long
queues, suboptimal-use of test equipment, and limited supporting facilities and
infiastructure. This research aims to design a new test building and test equipment
layout-that meets technical standards and field needs. The method used is Research
and_Development (R&D) with an observation approach, interviews, liferature
studies, and design modeling using the SketchUp application. The proposed design
includes a testing building with_three test lanes -based on vehicle weight, the
application of a drive thru system to speed up administrative services, as well as
the-arrangement of test equipment based on_logical order and work safety.
Supporting facilities such as waiting rooins, prayver rooms, bathrooms, -and
canteens are also designed to improve user comfort. This design is expected to
increase service capacity, reduce gueuing -time, and provide a better service
experience for the community.

Keywords: Building design, testequipment layout, metor vehicle testing, drive thru,
UPT PKB Sidoarjo.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan proses perpindahan orang, barang, ataupun jasa
dari asal ke tempat tujuan yang menunjang kelancaran pertumbuhan ekonomi
(Ferdila dkk., 2021). Kemajuan di bidang transportasi turut mendorong peningkatan
pergerakan produksi, mobilitas manusia, serta distribusi hasil produksi (Wicaksono
dkk., 2021).«Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, jumlah/kendaraan yang
beroperasi setiap tahunnya mengalami peningkatan signifikan. Peningkatan ini
berbanding lurus dengan potensi terjadinya kecelakaan lalu lintas, sehingga
diperlukan sistem pengujian kendaraan yang handal.

Unit Pelaksana Tugas- Pengujian Kendaraan Bermotor (UPT PKB)
Kabupaten Sidoarjo merupakan. instansi pelayanan publik yang bertugas
memberikan pelayanan pengujian kendaraan bermotor. Jenis kendaraan yang-diuji
meliputi mobil bus, mobil barang, mobil penumpang, kendaraan tempelan, kereta
gandengan, dan kendaraan khusus. Oleh karena itu, penyediaan fasilitas dan
pelayanan yang optimal sangat penting untuk menjaga kepuasan pengguna jasa.

Penting untuk mengkaji penelitian terdahulu guna memahami pendekatan
dan tantangan yang telah dihadapi dalam pengembangan fasilitas pengujian
kendaraan. Studi oleh Dewi (2024) menegaskan bahwa desain tata letak yang buruk
dapat menimbulkan antrean panjang, meningkatkan waktu tunggu, dan
menurunkan kualitas layanan. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pemilihan
alat uji yang tepat agar hasil:;pengujian dapat lebih akuratdan dapat dipercaya.

Hasil temuan di lapangan menunjukkan adanya permasalahan signifikan,
seperti kemacetan dan antrean panjang akibat volume Kendaraan Bermotor Wajib
Uji (KBWU) yang melebihi kapasitas. Berdasarkan data UPT PKB Kabupaten
Sidoarjo, rata-rata jumlah kendaraan yang diuji per hari mencapai 303 kendaraan,
sedangkan kapasitas ideal lajur uji pada UPT PKB Kabupaten Sidoarjo hanya

sekitar 103 kendaraan per hari. Kondisi ini menimbulkan tidak efisiennya




operasional yang berdampak pada pelayanan publik. Saat ini, kondisi existing UPT
PKB Kabupaten Sidoarjo berdiri di atas lahan seluas 3824,58 m? dengan luas
bangunan sekitar 472,50 m? yang terdiri dari 1 lajur pengujian, ruang administrasi,
serta area parkir seluas 1573,80 m2. Jumlah KBWU selama kurun waktu 2021
sampai dengan 2024 dapat dilihat pada Gambar 1.

Jumlah KBWU UPT Kabupaten Sidoarjo
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Gambar 1. Jumlah KBWU UPT PKB Kabupaten Sidoarjo

Desain gedung pengujian baru serta tata |letak alat uji di UPT 'PKB
Kabupaten Sidoarjo merupakan suatu langkah strategis untuk meningkatkan
kualitas dan efisiensi layanan pengujian kendaraan bermotor. Gedung pengujian
yang modern dan dilengkapi dengan alat uji yang sesuai peruntukannya, diharapkan
dapat  mempercepat proses pengujian sekaligus memberikan kenyamanan bagi
masyarakat pengguna jasa. Oleh karena itu, penting untuk merancang fasilitas yang
tidak hanya.sesuai dengan standar teknis, namun juga memperhatikan aspek
fungsionalitas, ergonomi, serta keberlanjutan lingkungan,

Berdasarkan hasil observasi -dan-wawancara peneliti selama berada di
lokasi, diperoleh bahwa terdapat kondisi yang kurang memadai antara lain ruang
haluan keluar kendaraan uji yang terbatas, desain pengujian yang kurang optimal
serta adanya rencana pembangunan gedung baru UPT PKB Kabupaten Sidoarjo
yang terletak pada lahan baru sebesar 15.036 m2. Untuk mengatasi permasalahan
diatas, maka dibutuhkan penelitian sebagai dasar usulan sumber data dalam

pembuatan desain pengujian. Berdasarkan hal tersebut penulis dalam penelitian ini




mengangkat tema “DESAIN DAN TATA LETAK PENGUJIAN
KENDARAAN BERMOTOR BARU UPT PKB KABUPATEN SIDOARJO”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas peneliti dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Bagaimana desain dan tata letak alat uji pengujian kendaraan bermotor saat
ini pada UPT PKB Kabupaten Sidoarjo?
2. Bagaimana desain balai'dan tata letak alat uji pengujiankendaraan bermotor

baru pada UPT PKB Kabupaten Sidoarjo?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut ) berikut merupakan tuwjuan dari
penelitian ini antara lain:
1. "Mengetahui desain dan tata letak pengujian kendaraan bermotor di UPT PKB
Kabupaten Sidoarjo.
2.~Membuat desain gedung dan tata letak pengujian kendaraan bermotor baru
di UPT PKB Kabupaten Sidoarjo.

1.4 Manfaat Penelitian
Dalam merancang penelitian /ini peneliti berharap’ dapat memberikan

manfaatbagi pemangku kepentingan terkait. Manfaat tersebut antara lain:

1. Bagi Penulis.
Penulis dapat menyelesaikan tugas akhir berupa kertas kerja wajib (KKW)
sebagai syarat kelulusan dalam menyelesaikan pendidikan dan menambah
wawasan serta pengetahuan. tentang topik penelitian yang dilaksanakan
seperti pengetahuan tentang- persyaratan ‘dalam pembangunan balai
pengujian kendaraan bermotor.

2. Bagi Politeknik Transportasi Darat Bali
Memberikan tambahan wawasan dan informasi dalam pembelajaran tentang
alur pelayanan di Unit Pelaksana Pengujian Kendaraan Bermotor bagi

Mahasiswa/i program studi D-III Teknologi Otomotif.




3. Bagi UPT PKB Kabupaten Sidoarjo
Memberikan masukan berupa desain baru dan tata letak fasilitas pengujian

kendaraan bermotor yang sesuai dengan kebutuhan lapangan.

1.5 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang akan ditetapkan agar permasalahan tersebut
dapat diketahui secara sistematis, antara lain:
1. Penelitian ini berfokus pada pengujian kendaraan bermotor di UPT PKB
Kabupaten Sidoatjo.
2. Pembuatan® desain berdasarkan Surat Edaran Dirjen™ Hubdat Nomor:
A.1080.UM:107/2/1991 Tanggal 31 Oktober 1991 Tentang Pedoman Teknis

Pembangunan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor.




BAB 11
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Wilayah
Kabupaten Sidoarjo merupakan kabupaten yang terletak pada Provinsi Jawa
Timur dimana secara geografis Kabupaten ini berada pada antara 112°5” dan 112°9
Bujur Timur dan antara 7°3 ’|W§’jifﬁggﬁﬁhmeggan luas wilayah sebesar
714,24 kkm?. Secara administrasi batas wilayah Ié-aﬁuféiap@mﬁqo dapat dilihat
pada Tabel 2. "
Tabel 2. 1 Batas Wilayah Kabupaten Sidoatjo

Sebelah Utara Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik
Sebelah Timur Selat Madura
s,él';a@h Selatan Kabupaten Pasuruan
Sebelah Barat Kabupaten Mojokerto
(https:/fid.wikipedia.org) J

Secara administratif, Kabupaten Sidoarjo terbagi ke dalam 18 kecamatan,
28 kelurahan dan'322 desa dengan jumlah penduduk mencapai 2.033.764 jiwa.
| 4 29] e/ N _ B
Berikut merupakan peta administrasi Kabupaten Sidoarjo-pada Gambar 2.
KODYA SURRBAYA

U
t

KABUPATEN GRESIK

SELATMADURA

KABUPATEN MOJOKERTO

KABUPATEN PASURUAN

(Sumber: https /fazamjalanjalan blogspot.com/2021/04/peta-kabupaten-
sidoarjo.html)
Gambar 2. Peta Administrasi Kabupaten Sidoarjo
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2.2 Kondisi Objek

Sesuai dengan Keputusan Direktur Politeknik Transportasi Darat Bali
nomor KP-Poltrada Bali 476 Tahun 2024 tentang Mahasiswa dan Lokasi Magang
II Program Studi Diploma III Teknologi Otomotif Angkatan III Politeknik
Transportasi Darat Bali 2025, salah satu lokasi magang II berada pada UPT PKB
Kabupaten Sidoarjo yang beralamatkan di JI. Raya Candi No.107, Gelam, Kec.
Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Fimur, kede pos 61271. Adapun titik lokasi
pelaksanaan magang ll-dapat dilihat pada Gambar 3,

o

(Sumber: htips:/ipin.it/4kdRY9wBg)
Gambar 3. Peta Lokasi UPT PKB Kabupaten Sidoarjo

UPT PKB Kabupaten Sidoarjo adalah instansi yang melayani pengujian
kendaraan bermotor pada wilayah Kabupaten Sidoarjo guna memenuhi persyaratan
teknis dan laik jalan. Pelayanan yang dilaksanakan pada UPT PKB Kabupaten
Sidoarjo. antara lain pelayanan permohonan numpang uji keluar, pelayanan
numpang uji-masuk, pelayanan mutasi keluar kendaraan bermotor, pelayanan
mutasi masuk kendaraan bermotor, pelayanan uji emisi kendaraan bermotor non
KBWU, penggantian kartu uji dan-tanda uji rusak dan/atau hilang serta pelayanan

pengujian kondisi teknis kendaraan bermotor:




BAB 111
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Desain Gedung Pengujian Baru

Desain didefinisikan sebagai sebuah kegiatan yang kreatif dan progresif
dengan hasil berupa kebaruan serta perbedaan (Sanuhdi dan Nasrulloh, 2021). Dari
studi literatur penelitian yang relevan menjelaskan desain merupakan suatu proses
perancangan atau perencanaan sebelum membuat suatu-objek, sistem, komponen
serta struktur(Dewi, 2024). Adapun jenis-jenis desain yang ada; sebagai berikut:
1. Desain Komunikasi Visual

Desain ini digunakan untuk menyampaikan informasi-dan pesan yang efektif,
2. Desain Interior

Desain interior digunakan untuk mencari solusi efisien sebuah ruangan.
3.7 Desain Arsitektur

Desain arsitektur digunakan untuk merancang bangunan dan struktur.

Desain yang akan diteliti lebih lanjut adalah terkait dengan desain balai
pengujian kendaraan bermotor berdasarkan Surat Edaran Dirjen Hubdat Nomor:
A.1080.UM.107/2/1991 Tanggal 31 Oktober 1991 dengan menganalisa kondisi
existing " pada. UPT PKB ~Kabupaten Sidoarjo. Pembuatan desain pengujian
kendaraan bermotor. akan menggunakan aplikasi sketchup dimana. sketchup
merupakan sebuah aplikasi yang biasanya dipakai dalam pembuatan objek 3D (tiga
dimensi) yang dirancang untuk teknik sipil, arsitek, game developer, pembuat film,

dan lain sebagainya (Aditya dan Irianto, 2020).

3.2 Tata Letak

Tata letak diartikan sebagai penataan fasilitas operasional kegiatan, baik
terletak di luar maupun di dalam bangunan (Purba dkk., 2023). Definisi lain tata
letak adalah acuan dalam mengatur posisi suatu barang maupun komponen dan
membentuk area kerja yang efektif dan safery (Kiki dkk., 2022). Terdapat 2 jenis

tata letak, yaitu:




I. Tata Letak Proses merupakan model peletakan mesin maupun alat produksi
dengan tipe yang sama pada suatu daerah.

2. Tata Letak Produk merupakan peletakan mesin berdasarkan urutan proses
produksi sehingga suatu pengerjaannya berurutan.

Tata letak dianggap penting karena tata letak yang baik dapat mengurangi
waktu dan jarak perpindahan, baik untuk kendaraan, alat uji, maupun petugas. Dan
juga hal ini juga akan meningkatkan: kapasitas layanan. Tata letak juga akan
menghindarkan adanya penumpukan dan kemacetan kendaraan yang melakukan
pengujian. Penentuan-urutan-tata letak alat uji pada desain yang akan dibuat
didasarkan «pada tata letak kondisi existing dengan mengutamakan efisiensi

penggunaan;alat uji agar dapat berjalan dengan optimal.

3.3 Pengujian Kendaraan Bermotor
Menurut PP Nomor 55 Tahun 2012 Tentang Kendaraan, pengujian
kendaraan bermotor merupakan proses pengujian dan/atau pemeriksaan komponen
kendaraan bermotor, kereta gandengan, dan kereta tempelan untuk memenuhi
persyaratan teknis /dan laik jalan. Pengujian yang dimaksud, yaitu pendaftaran
kendaraan wajib uji, uji berkala pertama, dan uji berkala perpanjangan masa
berlaku. Pemilik kendaraan bermotor diwajibkan untuk melaksanakan uji berkala
setiap enam bulan sekali pengujian pada pengujian yang ada di daerah setempat.
3.3.1 " Fasilitas Pengujian Kendaraan Bermotor
Berdasarkan Permenhub Nomor 19 Tahun 2021 Tentang Pengujian Berkala
Kendaraan Bermotor, menyatakan bahwa pengujian kendaraan bermotor harus
memiliki fasilitas'dan peralatan uji berkala. Berikut merupakan fasilitas uji berkala
kendaraan bermotor yang dipasang secara tetap.
1. Gedung pengujian.
. Gedung genset, kompresor, dan gudang.
. Jalan keluar dan masuk.

2

3

4. Lapangan parkir,

5. Gedung administrasi.
6

. Pagar.




9.

10.

Fasilitas umum.

Fasilitas listrik.

Lampu penerangan
Pompa air dan menara air.

Berdasarkan Surat Edaran Dirjen Hubdat Nomor: A.1080.UM.107/2/1991

Tanggal 31 Oktober 1991 Tentang Pedoman Teknis Pembangunan Balai Pengujian

Kendaraan Bermotor, maka ukuran dan kenstruksi gedung sebagai berikut:

I.
2,

1

(=]

Luas tanah minimal 4000 m?* untuk satu unit Pengujian Kendaraan Bermotor.
Bangunan Laad Kerja harus memiliki luas minimal 60-mx 8 m = 480 m? dan
tinggi bangunan sebesar 6 m serta memiliki kontruksi dan pondasi yang tahan
terhadap getaran akibat proses pengujian kendaraan bermotor.

Bangunan gedung genset, kompresor dan gudang harus memiliki luas sebesar
66.m* dengan memperhatikan konstruksi dan pondasi yang tahan terhadap
getaran genset dan kompresor.

Jalan keluar/masuk harus memiliki lebar 6m dengan perkerasan Hotmixed yang
memperhitungkan berat sumbu kendaraan bermotor terberat yang diuji.
Lapangan parkir harus mmemiliki luas minimal 1.300 m? dengan perkerasan
Hotmixed yang memperhitungkan berat sumbu kendaraan bermotor terberat
yang diuji.

Bangunan gedung administrasi haurs memiliki luas bangunan minimal 204 m?
denganpondasi dan konstruksinya harus dapat menahan getaran yang
ditimbulkan . oleh kegiatan pengujian kendaraan bermotor. Bangunan ini juga
harus dilengkapi dengan fasilitas ibadah, ruang tunggu, kantin, kamar
mandi/WC, kamar ganti pakaian dan lain sebagainya.

Pagar depan diharuskan memiliki pintu keluar/masuk yang terbuat dari besi dan
unutk pagar samping dan belakang terbuat dari tembok.

Listrik PLN yang harus dimiliki sebesar 40 KVA guna mengoperasikan seluruh

peralatan yang tersedia.

. Persyaratan lainnya seperti disediakannya saluran guna membuang air hujan,

lampu penerangan untuk menerangi jalan keluar/masuk serta pada halaman

parkir dengan tinggi lampu minimal 6 m dengan lampu mercury.




3.4 Alur Pelayanan

Alur pelayan adalah serangkaian langkah yang harus dilalui oleh pengguna
jasa maupun barang untuk mendapatkan pelayanan yang efisien dan transparan.
Pengguna pelayanan wajib memahami alur agar dapat memberikan penilaian serta
mencegah antrean berkepanjangan (Marbun dkk., 2022). Sehingga alur pelayanan
diharuskan sederhana dan efisien guna menjaga kepuasan pelanggan dan
memastikan bahwa layanan yang diberikan memenuhi harapan pengguna layanan.
Alur pelayanan yang tidak jelas'atau tidak efisien dapat menyebabkan:
1. Waktu tunggn yang lama,
2. Penumpukan kendaraan atau antrean,
3. Ketidakpuasan pengguna layanan,
4. Penurunan produktivitas pelayanan.

Menurut Permenhub Nomor PM 133 Tahun 2015 tentang Pengujian‘Berkala
Kendaraan_Bermotor, proses pelayanan uji- wajib diterapkan dengan prinsip

efisiensi, akuntabilitas, dan transparansi, serta mengutamakan keselamatan.

3.5 Kapasitas Pengujian Kendaraan Bermotor

Kapasitas didefinisikan sebagai kemampuan seseorang, kelompok atau
sistem guna melaksanakan kewajiban dengan efektit dan efisien (Hutari, 2023).
Kapasitas memiliki pengaruh pada pengujian kendaraan bermotor dalam efisiensi
operasional, pelayanan yang memuaskan, dan adanya perencanaan yang tepat. Pada
kapasitasjuga dapat diukur dalam satuan waktu, beban kerja, maupun ketersediaan
sumber daya. Memahami pentingnya konsep kapasitas akan -dapat’ membantu
mengatur waktu, mengelola sumber daya, dan merencanakan suatu’kegiatan dengan
lebih efisien.

Kapasitas juga merujuk pada kemampuan maksimum suatu fasilitas atau
sistem pelayanan untuk menampung, melayani, atau memproses jumlah pengguna,
kendaraan, atau aktivitas tertentu dalam kurun waktu tertentu, dengan tetap
mempertahankan standar kualitas pelayanan yang telah ditetapkan. Kapasitas
menjadi indikator kunci dalam perencanaan dan evaluasi kinerja fasilitas publik,

karena berhubungan langsung dengan efisiensi, efektivitas, dan keandalan
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pelayanan kepada masyarakat. Berikut ini merupakan rumus dalam menentukan

kapasitas pengujian.

Th—Thk,
=——141

b = —7 (3.)

Sumber: Pratiwi, 2022
Dimana:
kp =Kapasitas unit PKB.
Th = Waktu kerja efektif unit PKB dalam satu hari (menit)-
Tk = waktu yang diperlukan kendaraan pertama untuk diuji (menit).

Tr = Rata-rata waktu tiap kendaraan Keluar dari gedung uji (menit).

3.6 Jam Kerja

Jam Kerja adalah waktu pelaksanaan suatu pekerjaan, dimana jam kerja
dapat dilaksanakan pada siang maupun malam hari (Neksen dkk., 2021). Jamkerja
juga merupakan waktu yang secara resmi-ditetapkan untuk seorang pekerja_atau
pégawai dalam menjalankan tugas serta tanggung jawab yang dimiliki di tempat
kerja. Pengaturan jam kerja bertujuan untuk menjamin efisiensi kerja, keselamatan,
serta’ kehidupan pribadi. Menurut Peraturan Menteri’ Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor I Tahun 2020 tentang
pedoman analisis jabatan dan analisis beban kerja, jam kerja efektif adalah jam
kerja yang hilang akibat tidak bekerja seperti istirahat makan, buang’ air dan
sebagainya. Jumlah Allowance jam kerja rata-rata sekitar 30% dari jumlah jam kerja
formal. Berikut “merupakan perhitungan jam kerja efektif menurut Peraturan
Menteri Pendayagunaan |Aparatur, Negara dan. Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2020 tentang pedoman analisis jabatan dan analisis

beban kerja:

1. Jam Kerja per Hari (5 hari kerja)
a. Jam Kerja Formal per Hari = 40 Jam : 5 =8 Jam.
b. Jam Kerja efektif per Hari = 28 Jam : 5 = 5,6 dibulatkant = 5 Jam 36
Menit.
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c. Jam Kerja tidak efektif per Hari = 12 Jam : 5 = 2,4 dibulatkan = 2 Jam
24 Menit.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

4.1.1

a.

Sumber Data

Data Primer

Data primer dihasilkan melalui wawancara serta observasi secara

langsung.

1.

Wawancara
Teknik ini dilakukan kepada penguji dan pengguna layanan pengujian
kendaraan bermotor ~dii UPT PKB Kabupaten Sidoarjo. untuk

mendapatkan informasi alur pengujian:

. Observasi

Teknik ini dilakukan dengan mengamati kondisi existing di UPT PKB.
Kabupaten Sidoearjo.

. Data Sekunder

Data sekunder didapatkan melalui kajian literatur, buku, ataupun

jurnal dari- penelitianyang - terdahulu ~yang berhubungan dengan

pelaksanaan penelitian dan digunakan sebagai pendukung data primer,

L.

Surat Edaran Dirjen Hubdat Nomor: A.1080,UM. 107/2/1991 tanggal
31,0Oktober 1991 Tentang Pedoman Teknis Pembangunan Balai

Pengujian Kendaraan Bermotor.

. Data mengenaijumlah Kendaraan Bermotor Wajib Uji (KBWU) UPT

PKB Kabupaten Sidoarjo.

. Data mengenai Standar Operasional Prosedur (SOP) UPT PKB

Kabupaten Sidoarjo.

. Jurnal dan penelitian yang relevan.
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4.2 Metode Analisis Data

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) karena penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk
desain berupa rancangan gedung baru yang dapat mengakomodasi kegiatan
pengujian kendaraan bermotor secara efektif dan efisien. Metode R&D dipilih
karena sifatnya yang sistematis dan aplikatif, serta mampu menjawab permasalahan
nyata di lapangan melalui proses pengembangan yang bertahap dan tervalidasi.
Seluruh data didapatkan dengan pengamatan secara langsung di lapangan, studi
literatur, dokumentasi; dan wawancara, kemudian diolah-dan dianalisis secara
sistematis. Dari_proses tersebut, akan diketahui berbagai permasalahan yang ada
pada kondisi existing, baik dari segi fungsionalitas ruang; efektivitas tata letak,
hingga keterbatasan fasilitas yang tersedia. Permasalahan-permasalahan_ yang
ditemukan kemudian dijadikan dasar untuk merumuskan solusi perancangan secara
terstruktur dan objektif. Solusi yang dirumuskan akan dituangkan dalam bentuk
perencanaan desain gedung pengujian beserta susunan alat uji yang lebih optimal.

Sebagai output akhir dari penelitian ini; rancangan desain tersebut akan
divisualisasikan ke dalam bentuk gambar teknik menggunakan aplikasi SketchUp,
sehingga dapat memberikan gambaran nyata kepada instansi terkait solusi yang
ditawarkan, sehingga hasil penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam

pengembangan fasilitas pengujian.
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4.3 Bagan Alir Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Pengujian Kendaraan
Bermotor Kabupaten Sidoarjo, peneliti membuat standar pelaksanaan kerja dalam

bentuk bagan alir pada Gambar 4.

Studi Literatur

Pembuatan Desain

Penarikan
Kesimpulan

Gambar 4. Bagan Alir Penelitian

1. Observasi
Pada tahapan penelitian melakukan observasi untuk memperoleh data
secara langsung kondisi di lapangan khususnya pada pelaksanaan pengujian
kendaraan bermotor. peneliti mengidentifikasi masalah guna mengetahui dan
merumuskan permasalahan utama dan penentuan tujuan yang akan menjadi

fokus dalam penelitian. Sesuai dengan hasil perbandingan dasar hukum masih
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banyak hal yang harus diperbaiki dalam masalah desain dan tata letak pada
pengujian.
Studi Literatur

Dalam kegiatan ini peneliti mengkaji berbagai referensi dan sumber
pustaka yang didapat dari artikel jurnal, buku, dan peraturan-peraturan yang
relevan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai topik yang
diteliti agar dapat menemukan-solusi pemecahan masalah yang tepat.
Pembuatan Desain

Pembuatan desain sebagai bentuk rancangan awal berdasarkan dasar
hukum ‘dan jumlah \kendaraan bermotor/ wajib uji yang-ada pada unit
pengujian. Pembuatan desain ini dilakukan pada aplikasi-skefchip, dengan
menggambarkan desain layaknya pengujian yang sebenamnya. pembuatan
desain gedung dan tata letak alat uji ditentukan juga atas dasar koordinasi
dengan sekretaris Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo
Simulasi

Simulasi sebagai langkah untuk menguji rancangan yang telah dibuat
dimana simulasi ini berbasis- animasi 3D sehingga dapat memberikan
gambaran nyata alur pengujian kepada instansi terkait. Penggunaan animasi
berbasis 3D-dipilih agar dapat memudahkan peneliti pntuk menggambarkan
kepada instansi terkait bagaimana kondisi nyata pelaksanaan pengujian:
Hasil

Bagian ini akan menyajikan hasil dari simulasi dan pengolahan data
yang telah dilakukan. Hasil yang ditampilkan akan mencakup performa dari
desain pengujian berdasarkan parameter-parameter yang telah ditentukan.
Selain itu, akan dilakukan'pembahasan terhadap hasil yang diperoleh guna
mengetahui sejauh mana desain pengujian mampu memenuhi tujuan

penelitian.

4.4 Perancangan Desain

Pembuatan Desain 2 Dimensi

Pembuatan gambar dua dimensi difokuskan pada penggambaran luas
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lahan dan penempatan lokasi gedung serta elemen pendukung pada pengujian.
Gambar tersebut disusun berdasarkan masalah yang terjadi pada UPT PKB
Kabupaten Sidoarjo sehingga setiap elemen ditempatkan dengan pertimbangan
dapat memecahkan masalah yang terjadi lebih jelasnya dapat dilihat pada

G AERAC T SCEAIEACEN AR

Pembua esain 3 dir

setiap bangunan
pendesainan se:

pat dilihat
Y
PrariCicRIC T ALGATSACENL>>>R49 AP LEEL N L B

Gambar 6. Pembuatan Desain Gedung Pengujian Kendaraan Bermotor
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443 Penggabungan Desain 3 Dimensi

Penggabungan dilakukan pada satu file utama untuk memberikan
visualisasi yang lebih realistis dari lahan pengujian. Beberapa elemen
ditambahkan agar memberikan efek visualisasi yang lebih realistis dan lengkap.
Elemen yang ditambahkan meliputi warna, furniture, dan tanaman. Unutk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7.
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BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Observasi dan Wawancara
5.1.1 Jumlah kendaraan bermotor wajib uji UPT PKB Kabupaten Sidoarjo

UPT PKB Kabupaten Sidoarjo memiliki jumlah KBWU pada tahun 2024
sebesar 36.328 kendaraan dengan rata-rata melaksanakan pengujian sebanyak 303
kendaraan per harinya. Berikut merupakan rincian jumlah' KBWU UPT PKB

selama kurun:waktu 2021 sampai dengan 2024 pada Tabel 5.1.
Tabel 5:1 Jumlah KBWU UPT PKB Kabupaten Sidoarjo

1 Mobil Penumpang 913 49} 419 447

2 | Mobil Bus, 1.127 974 1.043 1.196

3 | Mobil Barang 43.187 39.763 37.278 34.257

4 | Kereta Gandéngan 40 40 38 33

5 | Kereta Tempelan 500 547 469 395
Jumlah 45.767 41.815 39.247 36.328

Dengan Banyaknya kendaraan yang melakukan-pengujian setiap harinya
maka ada beberapa masalah yang ditimbulkan seperti antrean kendaraan yang sangat
panjang dan’ juga proses pelaksanaan pengujian kendaraan bemnotor tidak
dilaksanakan secara optimal, dimana pada UPT PKB Kabupaten Sidoarjo hanya
menggunakan 1 alat uji-yaitu dari 8 alat uji yang dimiliki. Halini dapat menyebabkan
hasil pengujian tidak valid karena pengujian tid%!c dilaksanakan sesuai dengan
prosedur yang ada. Berikut merupakan SOP waktu pelayanan pengujian kendaraan
bermotor di UPT PKB Kabupaten Sidoarjo dapat dilihat pada Tabel 5.2.
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Tabel 5. 2 SOP Waktu Pelayanan Pengujian Kendaraan Bermotor

Pemeriksaan Persyaratan Teknis, Pengujian Suara Klakson,
1 P jian Kedal Alur Ban, P jian Daya Tembus Cahaya 9 Menit
pada Kaca
2 | Pengujian CO/HC dan Ketebalan Asap Emisi Gas Buang 2 Menit
3 | Pengujian Bagian Bawah Kendaraan 5 menit
4 | Pengujian Penyimpangan Kincup Roda-Depan 1 Menit
5 | Pengujian Daya Pancar Lampu 3 Menit
6 | Pengujian Pengukuran Gaya Pengereman 3 Menit
7 | Pengujian Penyi Speed Kend 2 Menit
8 | |-Mencetak hasil uji, kartu uji, sertifikat uji, dan RFID 3 Menit
Total 30 Menit

Berdasarkan hasil observasi-dan wawancara di UPT PKB- Kabupaten
Sidoarjo sesuai dengan Tabel 5.2 jika semua alat dioperasikan dengan prosedur
yang berlaku untuk setiap kendaraan yang melakukan pengujian dibutuhkan waktu
30 menit, maka dari itu didapat data mengenai kapasitas gedung pengujian sebagai

berikut:
k _Th—Tk+1
P= Tr
336 - 30
=———+1

3

kp = 103 kendaraan /hari

Dapat dikatakan bahwa setiap harinya kapasitas. kendaraan yang
melaksanakan pengujian| kendaraan- bermotor lebih lebih besar dibandingkan
dengan kapasitas yang sebenarnya, sehingga mengakibatkan proses pengujian tidak
sesuai dengan prosedur yang berlaku.
5.1.2  Kondisi Existing UPT PKB Kabupaten Sidoarjo

Guna menunjang pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor maka
dibutuhkan sarana dan prasaran. Pada UPT PKB Kabupaten Sidoarjo_terdapat
prasarana yang sebagai penunjang pelayanan pengujian dengan rincian pada Tabel
5.3 dan Gambar 8.
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Tabel 5. 3 Luas Gedung Pengujian UPT PKB Kabupaten Sidoarjo

A. Gedung
1 Luas Lahan 3824,58 m® 4.000 m*
2 Luas Gedung Pengujian 472,5 m? 480 m?
3 Luas Gedung Administrasi 470,5 m? 204 m?
g Luas Gedung (generator set, 873.3 m? 66
kompresor, gudang 'aYay
5 Luas Lapangan l:gfldr e K] ﬁ‘ni/\ ~ 1.300 m*

B. Fasilitas Penunjang

1 Loket Peii},anin T 4 (empéc)j

2 Te’:m@'[‘tinggu P d S 1 (satu)
3 [ Kantin 7 7 2 (du)
4 / @npa{ Ibadah - 1 (satu)

5 Loket Drive Thru 1 (satu)

UPTPKB

| KABUPATEN
@ = SIDOARJO N
) LEGENDA
oo
[

Gambar 8. Denah Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, UPT PKB Kabupaten
Sidoarjo belum sesuai dengan Surat Edaran Dirjen Hubdat Nomor
A.1080.UM.107/2/1991 Tanggal 31 Oktober 1991 Tentang Pedoman Teknis
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Pembangunan Balai Pengujian Kendaraan Bermotor. Terdapat beberapa ukuran

yang belum sesuai sebagai berikut:

1.

Luas Lahan

Ukuran mininal luas lahan sebesar 4000 m? untuk satu unit pengujian
kendaraan bermotor, namun pada kondisi di lapangan luas lahan yang
tersedia sebesar 3824,58 m2. Dengan luasan tersebut dapat dikatakan bahwa
luas lahan pengujian kendaraan-bermotor pada UPT PKB Kabupaten
Sidoarjo belum: sesuai ' -dengan persyaratan minimal suatu pengujian
kendaraan'bermotor.

Bangunan /ead kerja (luas gedung pengujian kendaraan bermotor)

Ukuran minimal gedung pengujian adalah 480 m? dengan rincian panjang
60, meter dan lebar 8 meter, namun pada kondisi di lapangan gedung
pengujian kendaraan bermotor memiliki ukuran sebesar 472,5 m?. Dengan
luas tersebut, dapat dikatakan untuk gedung pengujian kendaraan bermotor
pada UPT PKB Kabupaten Sidoarjo belum memenuhi ketentuan ideal yang
ditetapkan.

5.1.3 Kondisi Existing Alur Pelayanan Pengujian Pada UPT PKB Kabupaten

Sidoarjo

Berdasarkan hasil observasi-lapangan, alur pelayanan pengujian kendaraan

bermotor.di UPT PKB Kabupaten Sidoarjo dimulai dari pendaftaran pada loket

pendaftaranyang berada di dalam gedung administrasihingga berakhir'pada proses

pencetakan hasil uji. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Alur Pelayanan UPT PKB Kabupaten Sidoarjo

Kendaraan masuk melalui jalan masuk (1) dan memarkirkan kendaraan

pada, lapangan parkir (2). Selanjutnya pendaftaran berjalan 'memasuki gedung

administrasi untuk'mendaftarkan kendaraannya (3). Setelah melakukan pendaftaran

selanjutnya kendaraan melakukan pengujian kendaraan ke gedung uji (4). Jika telah

selesai, maka kendaraan akan keluar dari gedung uji dan menuju loket pencetakan

hasil ji(5). Setelah menerima tanda bukti lulus uji kendaraan dipersilakan untuk

keluar dari area pengujian kendaraan bermotor melalui jalan keluar (6).” Apabila

mengalami kendala kendaraan dapat diparkirkan pada lapangan parkir yang telah
disediakan (2).

1.

Pendaftaran Uji

Prosedur pendaftaran pengujian - kendaraan berawal dari pengemudi
kendaraan melakukan pengececkan berkas pada loket pengecekan berkas.
Pada tahapan ini dilakukan pemeriksaan kelengkapan dokumen yang
dibawa oleh pemilik sesuai dengan syarat yang ditentukan. Setelah
pengecekan berkas dilakukan selanjutnya pengemudi melakukan
pendaftaran sesuai dengan pengujian yang akan dilakukan. Proses
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pendaftaran kendaraan pada gedung administrasi dapat dilihat pada Gambar
10.

:é%

UPT Pra
KABUPATEN

SIDOARIC
- =

TAHUN AJARAN
202412025

DIGAMBAR OLEH;
KADEK RADI

\
SUMANTARA

‘Gambar 10. Denah Gedung Administrasi
|
2. Péngujian Kendaraan Bermotor

Pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor. diawali dengan pengujian
persyaratan teknis ‘bagian atas yang dilaksanakan sebelum memasuki
gedung pengujian dilanjutkan dengan pengujian laik jalan di dalam gedung
pengujian, adapun alur pelaksanaan pengujian laik jalan Slang dilakukan
dapat dilihat pada Gambar 11.

6 s © 3 2 X

Gambar 11. Alur Pengujian Kendaraan Bermotor

Keterangan:
1. Gas analyzer dan Smoke tester
Lorong Uji
. Side Slip Tester

B v

. Headlight Tester
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5. Brake Tester

6. Speedometer Tester
Proses pengujian dimulai dengan persyaratan teknis pada bagian atas
kendaraan (upper carriage) yang dilakukan diluar gedung uji. Selanjutnya
pelaksanaan pengujian gas analyzer/smoke tester. Tahap berikutnya yaitu
persyaratan tcknis pada bagian bawah kendaraan (under carriage)
dilakukan pada lorong uji dan dilanjutkan dengan pengujian side slip tester.
Selanjutnya pengujian- yang ~dilakukan  yaitu headlight tester dan
dilanjutkan dengan brake tester serta speedometertester.
Pencetakan Hasil Uji
Setelah kendaraan -selesai melakukan pengujian —maka selanjutnya
pengemudi kendaraan memarkir kendaraannya pada loket penyerahan hasil
uji. Dimana pada tahap ini sering terjadi penumpukan kendaraan hingga
masuk ke dalam lajur uji. Hal ini sering kali menyebabkan pengujian yang
dilakukan menjadi tertunda. Proses pencetakan hasil uji pada UPTIPKB
Kabupaten Sidoatjo dapat dilihat pada Gambar 12.

2 =~ ~

T

Gambar 12. Proses Pencetakan Hasil Uji
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5.1.4 Wawancara Penguji dan Pengemudi

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap penguji dan

pengemudi kendaraan bermotor mengenai kendala yang dihadapi selama

melakukan proses pengujian didapat hasil sebagai berikut:

1.

Hasil wawancara kepada penguji kendaraan bermotor

Hasil wawancara dengan penguji menyatakan dalam proses pengujian
kendaraan bermotor, ditemukan beberapa kendala operasional yang
berpengaruh terhadap; efisiensi dan~kelancaran pelayanan. Salah satu
permasalahan 'yang kerap terjadi adalah terjadinya ‘antrean pada loket
pencetakan hasil uji. Antrean ini sering kali meluas hingga-memasuki area
lajur-pengujian, sehingga mengganggu bahkan menghentikan sementara
proses pengujian kendaraan. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara
dengan penguji, tata’ letak alat uji saat ini secara umum telah dianggap
optimal dan mendukung kelancaran pengujian. Namun, masih terdapat
kekurangan ‘pada alat uji speedometer tester, yaitu tidak tersedianya hoogie
roller yang diperlukan untuk mengakomodasi pengujian kendaraan dengan
konfigurasi gardan ganda (6x4), Kekurangan komponen ini menyebabkan
pengujian- speedometer untuk jenis kendaraan tersebut tidak dapat
dilaksanakan, sehingga berdampak pada keterbatasan layanan pengujian
terhadap kendaraan dengan spesifikasi teknis tertentu.

Hasil Wawancara kepada pengemudi kendaraan bermotor

Hasil wawancara dengan pengemudi menyatakan salah satu kendala dalam
pelaksanaan pengujian kendaraan bermotor adalah lamanya waktu proses
pengujian akibat antrean kendaraan yang memanjang hingga ke dalam lajur
pengujian. Kondisi ini menyebabkan waktu tunggu pengemudi melebihi
durasi proses pengujian yang telah ditetapkan, sehingga menimbulkan
ketidakefisienan dalam pelayanan. Untuk meningkatkan kenyamanan
pengemudi menyarankan untuk penambahan fasilitas penunjang. Beberapa
fasilitas yang direkomendasikan antara lain penyediaan area parkir yang
memadai serta pembangunan gedung uji tambahan serta pemindahan loket

pencetakan hasil uji. Penambahan fasilitas tersebut diharapkan dapat
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mengurangi kepadatan antrean, mempercepat waktu tunggu, dan

mendukung kelancaran proses pengujian kendaraan secara keseluruhan.

5.2 Rancangan Desain Gedung Pengujian Kendaraan Bermotor UPT PKB
Kabupaten Sidoarjo

Dalam perancangan desain penulis membuat desain gedung pengujian
berkala dengan lajur pengujian sebanyak 3 lajur hal ini berdasarkan perhitungan
kapasitas gedung pengujian yang dilakukan dan’juga dalam merancang desain
pengujian ini penulis juga menggunakan pendaftaran’berbasis sistem drive thru
guna mempersingkat waktu pelyanan. Sistem ini terletak pada loket pendaftaran
dan loket pengambilan bukti lu.l/u;uji‘ Berikut merupakan rancangan desain gedung
pengujian-kendaraan bermotor dapat dilihat pada Gambar 13 dan Gambar 14.

Gambar 13. Tampak Atas Rancangan Desain Gedung Pengujian

Kendaraan Bermotor
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Gambar 14. Gambar Teknik Rancangan Desain Gedung Pengujian
Kendaraan Bermotor

Sesuai dengan Surat Edaran Dirjen Hubdat Nomor: A.1080.UM.107/2/1991

Tanggal 31 Oktober 1991 menjelaskan mengenai spesifikasi teknis dari ukuran-

ukuran, maka penulis melakukan pembuatan desain berdasarkan spesifikasi teknis

yang telah ada, seperti:

1.

LuasLahan

Luas tanah yang diperlukan untuk membangun gedung pengujian kendaraan
bermotor sekurang-kurangnya adalah 4.000 m?. Dalam melakukan perancangan
luas lahan yang ‘digunakan penulis seluas 15.036.m>sesuai dengan luas tanah
yang dimiliki oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo. Bentuk dan ukuran
lahan yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 15.
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dapat Eﬂ% tidak kegi jian kendaraan
bermotor saat pi desain bangunan foad

kerja pada Gambar 16
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Gambar 16. Rancangan Desain Bangunan Load Kerja

Bangunan load kerja sebagai tempat untuk pelaksanaan proses pengujian
kendaraan bermotor dimana diawali dari persyaratan teknis lalu dilanjutkan
dengan pengujian laik jalan- kendaraan bermotor. Pada bangunan ini
terdapat alat-untuk melaksanakan pengujian laik jalan. Adapun rancangan
tata letak alat uji d;ipat dilihat pada Gambar 17.

6 s 4 3 H 1

Gambar 17. Rancangan Tata Letak Alat Uji

Keterangan:
1. Gas analyzer/Smoke tester
Lorong uji
. Brake tester
. Speedometer tester

. Headlight tester

= T N S SR )

. Side slip tester
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1) Gas analyzer/Smoke tester
Alat uji gas analyzer/smoke tester diletakkan paling awal
berdekatan dengan pintu masuk karena untuk mengurangi
masuknya emisi kendaraan di dalam gedung yang dapat
membahayakan kesehatan. Adapun rancangan peletakan alat uji

gas analyzer/smoke tester dapat dilihat pada Gambar 18.

Gambar 18. Rancangan Peletakan Alat Uji Snoke Tester/Gas

Analyzer

2)_Lorong uji
Lorong uji diletakkan 1 meter dari pintu masuk gedung uji. Lorong
uji memiliki lebar | meter serta kedalaman lorong uji sebesar 1,5
meter. Lorong uji-ini juga dilengkapi dengan axle play detector
yang berguna untuk mengecek ke kocakan pada ban. Adapun

rancangan desain lorong uji terdapat pada Gambar 19.
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Gambar 19. Rancangan Lorong Uji

3) Speedometer tester
Penempatan speedometer tester diletakkan setelah kolong uji agar
lebih efisien/guna menghemat ruang. Pada alat uji ini juga‘terdapat
boogie rooler yang' berfungsi untuk untuk memungkinkan
kendaraan yang memiliki double gardan dapat melaksanakan
pengujian speedometer tester. Adapun rancangan peletakan alat uji

speedometer fester pada Gambar 20.

Gambar 20. Rancangan Penempatan Alat Uji Speedometer

Tester
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4) Brake tester
Alat uji brake tester diletakkan setelah alat uji speedometer tester,
hal ini dilakukan agar kendaraan di belakang jauh dari kendaraan
yang melakukan pengujian efisiensi rem karena ada kemungkinan
pada saat kendaraan melakukan pengereman kendaraan dapat
mundur ke belakang:: Adapun rancangan peletakan alat uji brake

tester-pada Gambar 21.

Gambar 21. Rancangan Penempatan Alat Uji Brake Tester

5

Headlight tester

Headlight tester diletakkan berdekatan dengan alat uji side siip
tester dimaksudkan agar disaat kendaraan akan melaksanakan
pengujian pada alat uji side slip kendaraan tidak perlu meluruskan
kembali dengan alat uji karena telah meluruskannya pada alat uji
headlight tester. Dapat dilihat rancangan peletakan alat uji
headlight tester pada Gambar 22.
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6

Side slip tester

Alat vji side slip tester diletakkan paling akhir dimaksudkan agar
lebih efisien dimana disaat kendaraan melakukan pengujian pada
alat uji side slip tester, kendaraan langsung dapat keluar dari
gedung uji. Dapat dilihat rancangan peletekan alat uji side slip
tester pada Gambar 22

Gambar 22, Rancangan Penempatan Alat Uji Side Slip Tester

b.” Bangunan Gedung Genset, Kompresor, dan Gudang
Bangunan ini memilikiluas sebesar 66 m? dengan dilengkapi ventilasi udara
serta.pintu_yang dapat dikunci. Dapat dilihat rancangan-desain bangunan
genset, kompresor ,dan gudang pada Gambar 23.
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Gambar 23. Rancangan Desain Gedung Genset, Kompresor.dan'Gudang

/Jalan Keluar / Masuk

Pintu gerbang yang dibuat dari besi diletakkan pada jalan masuk dan keluar
kendaraan, serta untuk ukuran masing-masing jalan keluar maupun masuk
sebesar 9,5 meter. Dapat dilihat rancangan desain pagar masuk dan keluar

pada Gambar 24 dan Gambar 25,

Gambar 24. Rancangan Desain Pagar Jalan Masuk
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Gambar 25. Rancangan Desain Pagar Jalan Keluar

d. Lapangan Parkir
Lapangan parkir yang tersedia yaitu 3 buah lapangan parkir dengan dengan
peruntukannya masing-masing. Dapat dilihat rancangan lahan parkir pada
Gambar 26,

a2




Gambar 26. Rancangan Desain Lapangan Parkir

e. Bangunan Gedung Administrasi
Luas bangunan gedung administrasi adalah 204 m?. Dapat dilihat rancangan

desain gedung administrasi pada Gambar 27.
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Gambar 27. Rancangan Desain Gedung Administrasi

Dilengkapi dengan beberapa fasilitas seperti:
1) Fasilitas Ibadah
Fasilitas ibadah yang disediakan berupa mushola yang berada di
belakang gedung administrasi. Dapat dilihat rancangan desain fasilitas
ibadah pada Gambar 28.

Gambar 28. Rancangan Desain Mushola

2) Ruang Tunggu
Di dalam gedung administrasi terdapat ruang tunggu yang dapat

digunakan untuk pemohon pengujian kendaraan dapat menunggu




proses pelayanan. Dapat dilihat rancangan ruang tunggu pada Gambar
29.

‘Gambar 29. Rancangan Desain Ruang Tunggu

3) Kantin
Kantin yang disediakan berada di lapangan parkir dilengkapi dengan
tempat duduk dan meja. Dapat dilihat rancangan desain kantin pada
Gambar 30.

Gambar 30. Rancangan Desain Kantin
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4) Kamar Mandi / WC
Kamar mandi / WC disediakan di dekat kantin namun pada gedung
administrasi juga terdapat kamar mandi yang dapat digunakan oleh
pemohon yang menunggu di ruang tunggu. Dapat dilihat rancangan

desain kamar mandi yang disediakan pada Gambar 31.

Gambar 31. Rancangan Desain Kamar Mandi/WC

5) Kamar Ganti Pakaian

Kamar ganti pakaian dilengkapi dengan loker yang dapat digunakan
sebagai tempat menyimpan barang. Dapat dilihat rancangan desain

kamar ganti pakaian pada Gambar 32.

Gambar 32 Rancangan Desain Ruang Ganti
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f. Pagar
Desain agar dibuat menyesuaikan dengan keliling lahan yang tersedia dan
memiliki pagar pada pintu keluar masuk yang terbuat dari besi. Dapat dilihat
pada Gambar 33 dan Gambar 34.

Gambar 33. Rancangan Desain Pagar Depan

Gambar 34. Rancangan Desain Pagar Belakang dan Samping

g. Saluran Pembuangan Air Hujan dan Lampu Penerangan
Disediakan selokan yang berfungsi sebagai saluran untuk pembuangan air
hujan dan terdapat lampu penerangan pada pintu keluar masuk dan lapangan
parkir dengan tinggi 6 meter. Dapat dilihat desain rancangan saluran

pembuangan air serta lampu penerangan pada Gambar 35.
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Gambar 35. Rancangan Desain Saluran Pembuangan Air dan Lampu

Penerangan

h. Bangunan Persyaratan Teknis
Pada bangunan ini-disediakan CCTV yang -di alih fungsikan sebagai
pengambil gambar dengan 4 sisi yang berbeda dan pada gedung ini juga
diakukan pengujian sound level meter, tint tester dan kedalaman alur ban.
Adapun rancangan desain bangunan persyaratan teknis terdapat-pada

Gambar 36.

Gambar 36. Rancangan Desain Bangunan Persyaratan Teknis
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i.

Tower Air
Disediakan menara/tower air yang diletakkan di samping kamar mandi

dapat dilihat pada Gambar 37.

Gambar 37. Rancangan Desain Tower Air

Loket Drive Thru
Jumlah loket drive thri menyesuaikan dengan jumlah lajur yang tersedia
yakni 3 loket. Hal ini bertujuan agar dapat mengakomodir jumlah lajur serta
KBWU yang tersedia. Adapun rancangan desain loket drive thru terdapat
pada Gambar 38.

Gambar 38. Rancangan Desain Loket Drive Thru
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

Il

Desain dan fata letak alat uji pengujian kendaraan bermotor di UPT PKB
Kabupaten Sidoarjo saat ini belum sepenuhnya memenuhi standar teknis yang
ditetapkan dalam regulasi, seperti Surat Edaran Dirjen Hubdat Nomor
A.L080.UM.107/2/1991. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, fasilitas
pengujian hanya terdiri dari satu lajur uji dan sebagian besar alat wji tidak
digunakan secara optimal. Penempatan alat uji masih belum terstruktur secara
efisien, yang berdampak pada lamanya waktu pelayanan dan terjadinya antrean
panjang kendaraan. Selain itu, keterbatasan ruang, luas lahan yang belum ideal,
dan kurangnya fasilitas penunjang menjadi hambatan dalam memberikan
pelayanan pengujian yang cepat, aman, dan nyaman. Oleh karena itu,
diperlukan perancangan ulang desain gedung dan tata letak alat uji agar proses
pengujian ‘dapat berjalan lebih efektif, efisien, serta mampu mengakomodasi
jumlah kendaraan bermotor wajib uji yang terus meningkat.

Usulan -rancangan desain ini berdasarkan analisis terhadap kebutuhan
permasalahan yang ada dan juga mengacu pada Surat Edaran Direktur Jenderal
Perhubungan Darat ‘Nomor: A.1080.UM.107/2/1991 ~Tanggal 31 Oktober
Tahun 1991 tentang Pedoman Teknis Pembangunan Balai Pengujian Kendaraan
Bermotor sedangkan usulan rancangan tata letak alat uji baru didasarkan dengan
waktu terlama pada saat pelaksanaan alat pengujian kendaraan bermotor.
Konsep usulan rancangan desain ini menerapkan sistem drive thru sehingga
diharapkan dapat meningkatkan waktu pelayanan dan kenyamanan dalam
proses pengujian. Dengan usulan rancangan desain tersebut, diharapkan juga

proses pengujian dapat meminimalisir antrean dan diharapkan dapat
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mengakomodir jumlah rata-rata KBWU yang melaksanakan pengujian setiap
harinya.
6.2 Saran
Untuk mengembangkan pelayanan pengujian kendaraan bermotor pada
UPT PKB Kabupaten Sidoarjo, penulis memberikan saran berdasarkan hasil
penelitian sebagai berikut:
1. Dapat dilakukan simulasi perhifungan-terkait dengan waktu pelaksanaan
pengujian kendaraan bermotor untuk memandingkan dengan SOP existing.
2. Dapat dilakukan perhitungan jumlah SDM Penguji,-dan ruang uji khusus
kendaraan listrik untuk mengantisipasi penggunaan kendaraan-listrik khususnya

bus listrik untuk angkutan umum.
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Lampiran 1 Formulir Wawancara

LEMBAR WAWANCARA

DESAIN GEDUNG PENGUJIAN BARU DAN TATA LETEK ALAT UJI UNTUK
PENGEMBANGAN PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR UPT PKB KABUPATEN

SIDOARJO

A. Petunjuk Umum

1. Mengucapkan Salam dan Memperkenalkan diri.

-l

Meminta Kesediaan informan atas kegiatan wawancara.
Menyampaikan terima kasih kepada informan atas kesediaan di wawancara.

Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara.

B. Biodata Narasumber

b.

c.

Nama Lengkap : Aein \;mmudi, s.Sot.
Jabatan © Vepnls Ut Polpksore Teknir PEB  fab. (doarie
Golongan :PNS

C. Petunjuk Pelaksanaan Wawancara

1
2. Informan bebas mengungkapkan pendapat, pengalaman, saran, dan komentar.
3. Pendapat, pengalaman, saran, dan komentar informan sangat bernilai.

4.

5. Pendapat, pengalaman, saran, dan komentar hanya digunakan untuk kegiatan

Wawancara dan pencatatan dilakukan oleh peneliti.

Tidak ada jawaban benar maupun salah.

penelitian,
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D. Lembar Wawancara

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah terdapat kendala teknis selama Aodrean yong  unveyan (‘)(m}ml)
pelaksanaan pengujian kendaraan
bermotor?

2. | Apakah tata letak alat uji pada saat ini Sudoh pptinal pamun Yaucang
dirasa kurang optimal? boei2 yollu-

3. | Apakah pernah terjadi komplain yang Pornahr , Krawenya  ods saak
dilakukan oleh pengguna layanan atau Jorlad) ereor
masyarakat sekitar terkait pelaksanaan
pengujian kendaraan bermotor?

4. | Dari beberapa permasalahan yang ada,
apakah yang dilakukan penguji untuk
mengatasi hal tersebut?

Ty MuakDnakon penguian
rfuey pmiUh-“'-
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LEMBAR WAWANCARA

DESAIN GEDUNG PENGUJIAN BARU DAN TATA LETEK ALAT UJI UNTUK
PENGEMBANGAN PENGUJIAN KENDARAAN BERMOTOR UPT PKB KABUPATEN
SIDOARJO

A. Petunjuk Umum
1. Mengucapkan Salam dan Memperkenalkan diri.
2, Meminta Kesediaan informan atas kegiatan wawancara.
3. Menyampaikan terima kasih kepada informan atas kesediaan di wawancara.
4, Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara.

B. Biodata Narasumber
a NamaLengkap : LoanY4 HAnyak
b, Status © Yeng L)

C. Perunjuk Pelaksanaan Wawancara
1. Wawancara dan pencatatan dilakukan oleh peneliti.
Informan bebas mengungkapkan pendapat, pengalaman, saran, dan komentar.
. Pendapat, pengalaman, saran, dan komentar informan sangat berilai.
. Tidak ada jawaban benar maupun salah.
Pendapat, pengalaman, saran, dan komentar hanya digunakan untuk kegiatan

wos W

penclitian.
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D. Lembar Wawancara

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah terdapat kendala saat Yo , andrean kendaroom,  gyring \ali
melaksanakan pengujian kendaraan Paﬂi‘“‘\ﬁ don wuvakan wakdu
bermotor?

QD (aa  unbik milepSrkan, PEE

Kendala apa saja yang pernah anda alami
saat melaksanakan pengujian kendaraan
bermotor?

Wokiu jurp uatuk  mdekSamken

purgu{inin rolt lama

Bagaimana menurut pendapat anda terkait
fasilitas pengujian kendaraan bermotor?

Puarg jusgem farory  penodag

untue  pungemudi

Apakah anda mempunyai saran terkait
peningkatan kenyamanan pada pengujian
l kendaraan bermotor?

Menaribaly (0w WT agar
anftruan dﬂ.po-" erbturang
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Lampiran 2 Dokumentasi Kegiatan Wawancara
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Lam

iran 3 Hasil Validasi Desain Gedung

Pengujian Kendaraan Bermotor

.......
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Lampiran 4 Lembar Asistensi Bimbingan

i
< KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
E x ¢ | BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
Py O 4 POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
KODE FORMULIR ASISTENSI BIMBINGAN
FR KERTAS KERJA WAJIB/TUGAS AKHIR
s Tanggal Berlaku : | Revisi : - | Hal.:4/6
AS[S;['ENSI KERTAS KERJA WAJIB/TUGAS AKHIR
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
Nama : Kadek Radia Sumantara
Notar 12201029
Program Studi : D-III Teknologi Otomotif

Dosen Pembimbing  : Rahmat Ahmad, S.Pd,. M.T.
Judul KKW/TA : Desain Gedung Pengujian Baru Dan Tata Letak Alat Uji Pengujian

Kendaraan Bermotor UPT PKB Kabupaten Sidoarjo

. . Tanda Tangan
| R | e | | e
Pembimbin,
1. Tata Naskah 1. Tata naskah
2. Desain Gambar 2. Penambahan
1| 13 Juni 2025 lahan parkir ’
1. Tata Naskah 1. Tata naskah
2. Desain Gambar 2. Pemindahan
2 16 Juni 2025 letak gedung .
1. Bab$s 1. Penambahan \
2. Tata Naskah gambar
3 23 Juni 2025 2. Perbaikan Tata
Naskah
1. Babé 1. Penambahan
2. Tata Naskah Saran
4 24 Juni 2025 2. Perbaikan Tata \
Naskah
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, ,‘ h : KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
; BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
{j' POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

FORMULIR ASISTENSI EIMEINGAN

KODE KERTAS KERJA WAJIB/TUGAS AKHIR
FR.02.030 Tanggal Berlaku : | Revisi : - | Hal.:3/4

LAMPIRAN ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIB/TUGAS AKHIR
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Asistensi Doloamentasi
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s,
"‘l

LY KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
S¥"! | BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN
ol POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

FORMULIR ASISTENSI BIMBINGAN
KODE KERTAS KERJA WAJIBTUGAS AKHIR

-
g = Py,

FRO2030  [1anggal Berlaku : Revisi : - I Hal.:1/8

ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIB/TUGAS AKHIR
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI

Nama : Kadek Radia Sumantara

Notar : 2201029

Program Studi : D-111 Teknologi Otomotif

Dosen Pembimbing : Arif Devi Dwipayana, S.T., M.M., M.T

Judul KKW/TA : Desain Gedung Pengujian Baru Dan Tata Letak Alat Uji Pengujian

Kendaraan Bermotor UPT PKB Kabupaten Sidoarjo

istensi anggal Tanda Tangan
M:‘:“S ] Listensi Evaluasi Revisi Dosen
Pembimbi
1. Rumus 1. Penggantian
2. Desain Gedung pembagi  rumus 9
1 13 Juni 2025 perhitungan L
2. Revisi  Peletakan
Gedung
1. Rumus 1. Penentuan waktu .
2. Desain Gedung pembagi
16 Juni 2025 |3- Bab3 2. Revisi rambu pada -
’ desain
3. Revisi mengenai
caption
1. Bab6 1. Tambahkan saran A
dari validat
3 20 Juni 2025 icator [-—'
1. IPT 1. Perbaikan isi PPT ¥
4 25 Juni 2025
'
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERHUBUNGAN

o POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
FORMULIR ASISTEN 51 BIMBINGAN
F;O;’:” KERTAS KERJA WAJIBITUGAS AKHIR
82 Tanggal Berlaku : [ Revisi : - ] Hal.:3/4
LAMPIRAN ASISTENSI KERTAS KERJA WAJIB'TUGAS AKHIR
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI
Asistensi Dolumentssi
Ee-

SEMINAR AKHIR
KERTAS KERJA WAJIB
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